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ABSTRAK

Fenelitian mengenal Studi Ekologi Rafffesio padideras Meijer di Taman Hutan Rava
D, M. Hatta Kota Padang telah dilaksanakan dari bulan Februari sampai Juni 2009
Tuojuan penelitian ini adalah untuk mengetabui populast dan hahitat serta kamunitas
lumbuhan yang mendukung kehdupan Kafffesia godutensis Meijer, di Taman Hutan
Fzya Dr. M. Hatta Kota Padang Penelitian ini mengpunakan metoda deskriprif dan
kuantitatif  Untuk  analisis vegetasi plot dibuat dengan metoda “MNested Plot
Technique” Dari hasil penelitinn didapatkan dua individe kuncup Hafffesia
srehtensis Meijer, dengan empat individu Fesrastigma fanceolarinm (Roxb) Planch
sebagal inangnya, yang diparasiti hanya dua individu. Komposisi vegetasi vang
didapatkan adalah 274 individu vang termasuk kedalam 91 jenis dan 35 famili, vang
terclirn dary vegetasi tingkatan pohon (37 jenis; 17 famili), vesctasi belta {23 jems) 16
famili), dan vegetasi dasar (49 jenis; 29 famili). Nilai penting tentinggi untuk vegetasi
tingkatan (1) pohon yvaite Lisea cifrata BL. (18,37 %) dan Malloms philippineisis
Muell. Arg. (17,530 %) (Z) Belta vaitu Tetrastigmea fanceofarium {Roxb) Planch.
(2932 %) dan Malloms philippinensis (2801 "), dan (3) vegetlasi dasar vaitu
Schismatogloitis calypivata (32,73 %) dan Cyriandra pendule (15,14 %),



L. PENDATULUAN

I.1. Latar Belakang

Rafffesia termasuk kedalam famih Rafflesiaceae, merupakan wmbuhan holoparasit,
vaitu tumbuhan yang sepenubmnys bergantung pada tumbuehan lain untuk kebutuhan
makanannya (Justessen, 1923; Meijer, 1958). Tubub vegetatifnya berupa thalus yang
terdic] dari benang-benang yang menyusup ke dalam tubub inangnya, bigsanya pada
akar tumbuhan inang. Ukuran bunga berbeda-beda memurut jenisnva yaitn berkisar
antara diameter 20-107 cm (Kuijt, 1969).

Kuijt (1969) | menyatakan bahwa Rafflesio adalah salah satu tumbuhan liar
vang memiliki keunikan dan keistimewaan. Keistimewaan tersebet antara lain
memiliki ukuran bunga yang sangat besar, tidak mempunyai batang, daun maupun
akar secara jelas. Bagian vegetaiif dari tumbuhan ini hanya terdiri dari benang-
benang halus seperti mycelium pada fungi vang terdapal dalam jaringan akar
tumbuhan inangnya  Pada umumnya  Rafffesic hidup  pada  Tesastigmea sp.
Syahbuddin {1981), menyatakan bahwa bunga adalah saru-satunya bagian tumbuhan
vang dapat dilihat dengan mata biasa. Bunga terdiri dari dua bagian, yaitu bagian luar
dari perhiasan bunga terdin dan perigonium dan bagian dalam vang terdiri dart
kelamin bunga. Perigonium terdiri dari lima lembar berwarna merah Bagian alm
kelamin bunga letaknya tersembunyi, sehingga sulit membedakan bunga secara
langsung, Sclanjuinya Justessen (1923), mengatakan Nafffesia adalah tumbuhan
diceciony atau tumbuhan beremah dua. bunga jaman dan beting terdapat pada
individu yang berbeda

Bunga Rafffesia sangat jarang ditemukan dan sangat menarik untuk ditelic,
serta perlu dilindungt dan kepunanan karena bunganya sangst mudah rusak serta

dapat mati jika terjadi sedikit gangguan, maupun pada tumbuhan inanz tempat
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mereka memperoleh makanan (Justessen, 1923). Penclitian mengenai Rafifesia o
sumatera Barat sudah pernab dilakukan sebelumnya, diantaranya Syahbuddin {1981 ),
Sukma {198%), Amnovveriadi (1993) dan Ekawaty (1999) mengenai kajian ekologi
dan vegelasinya, Dahlan, Rahman, Tamin dan Burhan (1980} hilmasyah {2007)
mengenal penyebaran Safffesia

Metjer (1958), menyatakan family Rafflesiaceae terdin dari 8 genus vang
terbags menjadi 30 species, umumnya terdapat didaecab subtropik dan daerah tromk.
‘ada tahun 1818 Dr Joseph Arnold pertama kal menemukan jenis Rafffesia arveldi
F. Br di Pule Lebar dekal sunga Manna, Bengkolu, Bunga ind langsung menank
perhatian para botanis di sefuruh dunia setelah dipublikasikan pada tahun 1821 oleh
Robert Rrown Beherapa tahun kemudian difaporkan penemuan-penemuan jems fain,
seperti Rafflesia podma yang ditemukan oleh Blumea pada tahun 1925 di Nisa
Kambangan, Mafffesia rochosenii ditemukan oleh Bennedick pada tahun 1950 di
Mandalangwangi {daerabh Gunung Pangrango) dan Raffevia gadensis ditemukan
oleh Hotta ef af pada tabun 1984 di Gunung Gadut Sumatera Barat.

Menurut La mue (1957, cft. Syahbuddin, 1981), tempat kehidupan dari
RofiTesia di Sumatera pada hutan primer yang lembab dengen intensitas cabaya vang
rendah Penyebarannya pada daerah dengan topograli yang curam. Taman Hutan
Raya Dr. M. Hatta merupakan kawasan pelestarian alam vang memiliki berbagai
koleks: baik jemis flora maupun jenis fuona sepert vang dinvatakan dalam UL No 5
tahun 1990 tentang “Konservas: sumberdava hayati dan ekosistemnya™ Salah satu
kekayaan alam yang endemik di Taman Hutan Raya Dr M Haua adalah bungg
Rafflesia padntensis Meijer. sepertt vang pernah dilaporkan keberadaannya oleh Mais
{2001y, Dar beberapa mformasi diketabuoi bahwa sebelum tabun 1986, pada waktu
Taman Hutan Rava Dr M. Hatta masih dikenal dengan nama “Setia Mulia”

keberadaan Rafflewa padufensis coukup banvak dan sering dijumpai di beberapa
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lokasi Namun setelah pembangunan di kawasan Taman Tolan Rava salah satunya
dengan pembuatan tangga uniuk menuruni lokasi yvang bertopografi sangat curam,
keberadaan Rafffesia memadi mulai lerancam. Hal im disebabkan karena skses jalan
menuju lokasi habitat fafflesic vang semakin mudab sehingoa mengeangu
habitatnye

Selain itu, sehubungan dengan banyvaknva aktititas pembukaan lahan atau
“illegal loging™ di sekitar kawasan Hutan, Keberadaan Rafffesic di Taman Hutan
Raya Dr. M. Hatta menjadi semakin terancam dan semakin subit untok ditemukan
Hingga saat ini penelitian mengenai Rafffesia padlitensixy  di Taman Hutan Baya
Dr. M Hatla belum pemah dilakukan. Oleh karena itu dilakukanlah penelitian
mengenai sludi ekologi i untuk dapat memberikan suatu informasi vang bermaniaat

bagi pengelolzan kawasan Taman Hutan Raya kedepannya.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah schaga berikut
1. Bagaimanakah populasi Kefffesia gaduiensis Meijer. dan habitatnva di Taman
Hutan Raya Dr. M. Hatta Kota Padang?
2. Komunitas lumbuban yang seperti apa vang mendukung kehidupan Reafflesicr

pochetensis Meijer di Taman Hutan Raya Dr. M. Hatta Kota Padang?

[.3. Tujuan dan Manfaat
Tupuan dari penehitian ini adalah
| Untuk mengetabui populasi Rafffesiwr gadtensis Metjer. dan habitainya di

Taman Hutan Raya Dr. M. Hatta Kota Padany

i)

2 Untuk mengetzhul  komunitas  tumbuhan  yang  mendukung  kehidupan

Refffesia gadutensis Meijer, di Taman Hutan Raya Dr. M, Hatta Kota Padang,



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telab dilakukan mengenai Studi ekologi Rafffesia

godutensis Meijer. di Taman Hutan Raya De. M. Halla Kota Padang, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikur:

L.

1=

Jumlah kuncup Rafflesia gadwiensis Meijer, vang ditemukan adalah dua
individu, Jenis tumbuhan inang yang diparasiti adalah Terrasdigma lancealarium
(Roxb) Planch dengan jumlah empat individu sedangkan vang diparasiti hanya
dua individu.

Komposist vegetasi yang didapatkan adalah 275 individu vang termasuk
kedalam 91 jenis dan 35 famili, yang terdiri dari vegetasi pohon (38 jenis; 17
famili), vegetasi belta (23 jenis; 16 famili), dan vegetasi dasar (49 jenis; 29
famili}. Nilai penting tertinggi untuk vegetasi pohon yaitu Litsea cifrata (18,37
Yo} dan Mallorus phifippinensis (17,50 %) vegetasi bhelta vaitu Terrastigma
fanceolarium (2932 %) dan Malloms philippinensis (28,01 %) dan vegctasi
dasar yaitu Schismatoglonis calypirata (32,73 %) dan Cvrtandra pendiida (15,14
¥a).

Fakior lingkungan abiotik pada habitat Rafflesia gadutensis adalah suhu udara
rata-rata berkisar antara 22 - 24,5 °C; subu tanah 21 - 22 °C: kelembaban udara
rata-rata 89 — 935 %, kelembaban tanah 6 — 7; pH tanah 6 ; intensitas cahava rata-

rata 100 — 230 lux; curah hujan rata-rata 3946.3 mm per tahun.
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